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RINGKASAN SKRIPSI 

 
Muhamad Alfian Abdul Ghany. Pengaruh Pupuk Kandang Ayam dan 

Pupuk N pada Pertumbuhan dan Hasil Bawang Daun dengan Sistem Budidaya 

Jenuh Air yang dibimbing oleh Ir. Nurjani, M.Sc. selaku dosen pembimbing 

pertama dan Agus Ruliyansyah, SP, M.Si. selaku dosen pembimbing kedua. 

Bawang daun (Allium fistulosum L.) adalah salah satu jenis tanaman 

sayuran yang berpotensi dikembangkan secara intensif dan komersil. Pemasaran 

produksi bawang daun segar tidak hanya untuk pasar dalam negeri melainkan juga 

pasar luar negeri. Produksi bawang daun harus ditingkatkan melalui budidaya yang 

intensif diantaranya pemberian pupuk yang berimbang. Peningkatan pemupukan 

dapat dilakukan dengan pemberian pupuk kandang ayam dan urea. Sistem 

Budidaya Jenuh Air (BJA) ialah cara penanaman di atas bedengan dengan 

memberikan pengairan terus menerus di dalam irigasi sehingga tinggi muka air 

dalam saluran selalu tetap dan menciptakan lapisan jenuh air pada tanah. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui interaksi pupuk kandang sapi dan pupuk NPK 

meroke yang memberikan pertumbuhan dan hasil bawang daun yang terbaik dalam 

sistem BJA. 

Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Pertanian Desa Kalimas, Kecamatan 

Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 

bulan 1 Maret hingga 31 Mei 2024. 

 Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial 

terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama yaitu pupuk kandang ayam (P) terdiri dari 3 

taraf (P1:2 kg/bedengan setara 10 ton/ha, P2:4 kg/bedengan setara 20 ton/ha, P3:6 

kg/bedengan setara 30 ton/ha), sedangkan faktor kedua yaitu Urea (U) yang terdiri 

dari 3 taraf (u1:40g/bedengan setara 200 kg/ha, u2: 60g/bedengan setara 300 kg/ha, 

u3:75g/bedengan setara 500kd/ha). 

Variabel yang diamati dalam penelitian ini meliputi tinggi tanaman(cm), 

jumlah daun (helai), jumlah anakan (anakan), berat segar per tanaman (g), volume 

akar (cm3), berat kering per tanaman (g) dan berat segar per petak (g). 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat 



 

interaksi terhadap semua variabel kecuali volume akar dengan pemberian pupuk 

kandang ayam 10 ton/ha dan NPK 200 kg/ha. Dosis tersebut memberikan hasil 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil bawang daun dengan sistem BJA. 

Dosis pupuk kandang ayam 10 ton/ha dan urea 300 kg/ha merupakan dosis terbaik 

berdasarkan efisiensi biaya yang diperlukan untuk budidaya bawang daun dengan 

sistem BJA.
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1. PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Bawang daun (Allium fistulosum L.) adalah salah satu jenis tanaman 

sayuran yang memiliki potensi untuk dikembangkan secara intensif dan komersial. 

Pemasaran produksi bawang daun segar tidak hanya terbatas pada pasar domestik, 

tetapi juga pasar internasional. Permintaan akan bawang daun diperkirakan akan 

terus meningkat seiring dengan pertumbuhan penduduk yang pesat. Hal ini 

memberikan peluang bisnis yang baik dan cerah bagi para petani dan pengusaha 

bawang daun. Bawang daun sangat dibutuhkan oleh masyarakat sebagai bahan 

sayuran, bumbu penyedap masakan, dan juga sebagai obat. Data produksi bawang 

daun di Kalimantan Barat menunjukkan tren penurunan meskipun terjadi 

peningkatan luas panen pada tahun 2021 hingga 2022. Pada tahun 2021, produksi 

bawang daun mencapai 5044 ton dengan luas panen 372 hektar. Sedangkan pada 

tahun 2022, produksi menurun menjadi 3742 ton dengan luas panen 316 hektar. 

Penurunan produksi dan peningkatan luas panen menandakan adanya potensi untuk 

terus mengembangkan produksi bawang daun di daerah tersebut (BPS, 2023). 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2023) bahwa luas tanah aluvial 

di Kalimantan Barat adalah 1.793.771 ha. Pengembangan produksi tanaman 

bawang daun dapat dilakukan dengan pemanfaatan lahan sulfat masam. Persebaran 

lahan sulfat masam di Kalimantan cukup luas yaitu sekitar 3,45 juta ha. Lahan sulfat 

masam banyak berkembang di daerah dataran rendah sekitar pantai pasang surut 

yang mampu terluapi atau mendapat pengaruh dari pasang surut air laut yang 

membuat kandungan pH tanah pada lahan sulfat masam sangat rendah. 

Permasalahan utama yang dihadapi pada lahan sulfat masam adalah adanya 

bahan sulfidik, terutama bahan yang mengandung pirit (FeS2) lebih dari 2%, yang 

merupakan ciri khas dari tanah sulfat masam (Dwi Nurcahyanti, 2017). Salah satu 

solusi yang dapat diterapkan adalah teknologi pengairan di lahan pasang surut atau 

yang dikenal dengan sebutan Budidaya Jenuh Air (BJA). 
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BJA adalah metode penanaman di atas bedengan dengan memberikan 

pengairan terus-menerus di dalam parit. Tujuan dari BJA adalah menjaga agar tanah 

di bawah perakaran tanaman tetap jenuh air tanpa tergenang. Pengairan dalam 

Budidaya Jenuh Air dapat dilakukan melalui irigasi, di mana tingkat muka air tanah 

di bawah permukaan tanah diatur sedemikian rupa sehingga tidak melebihi 

kapasitas lapang tanah. Dengan menggunakan teknik ini, kondisi tanah menjadi 

jenuh air namun tidak tergenang. Hal ini sangat penting karena tanah yang 

tergenang dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman (Hizbi 

dan Ghulmahdi 2019).  

Penerapan Budidaya Jenuh Air (BJA) pada lahan sulfat masam dapat 

membantu mengatasi permasalahan bahan sulfidik yang ada. Dengan menjaga 

kondisi tanah tetap jenuh air namun tidak tergenang, tanaman bawang daun dapat 

tumbuh dengan baik dan menghasilkan produksi yang optimal pada lahan tersebut. 

Teknologi pengairan ini dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan 

produktivitas pada lahan yang sulit untuk ditanami (Pujiwati 2016). 

Pemanfaatan tanah aluvial sebagai media tanam untuk tanaman bawang 

daun menghadapi beberapa kendala, termasuk sifat fisik, kimia, dan biologi tanah 

yang kurang mendukung. Tingginya kandungan liat dalam tanah aluvial 

mengakibatkan strukturnya menjadi keras dan lengket ketika basah, sedangkan pH 

tanah aluvial relatif rendah dan bahan organiknya juga kurang mencukupi (Sri 

Mulyani 2018). Salah satu cara mengatasi kendala ini adalah dengan menggunakan 

pupuk organik, seperti pupuk kandang sapi.  

Pupuk kandang sapi dapat digunakan untuk memperbaiki sifat fisik tanah. 

Pupuk ini dapat meningkatkan kelonggaran struktur tanah, mempromosikan 

pertumbuhan akar tanaman, serta meningkatkan kemampuan tanaman untuk 

menyerap unsur hara yang dibutuhkan. Selain itu, pupuk kandang sapi mengandung 

berbagai unsur makro seperti nitrogen (N), fosfat (P), dan kalium (K), serta unsur 

mikro seperti kalsium (Ca), magnesium (Mg), dan mangan (Mn) yang esensial bagi 

tanaman dan berperan dalam menjaga keseimbangan hara tanah. Pupuk kandang 

juga memiliki efek yang berlangsung dalam jangka waktu yang lama, sehingga 

menjadi sumber nutrisi berkelanjutan bagi tanaman (Suprapto, 2017). 
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Tanaman bawang daun khususnya memerlukan pupuk dengan kandungan 

nitrogen (N) yang tinggi untuk memaksimalkan pertumbuhan dan 

perkembangannya. Karena hasil utama dari tanaman bawang daun adalah daunnya, 

maka kebutuhan akan unsur hara nitrogen sangat penting.  Pupuk NPK Meroke 

Hijau adalah pupuk daun lengkap yang diformulasikan khusus untuk memenuhi 

kebutuhan nutrisi tanaman. Pupuk ini mengandung berbagai unsur hara makro dan 

mikro yang penting untuk pertumbuhan tanaman yang optimal. Pupuk Meroke 

Hijau kaya akan nitrogen (N) yang mendorong pertumbuhan daun tanaman 

sehingga cocok digunakan untuk tanaman bawang daun.  

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh 

pupuk kandang sapi dan pupuk NPK Meroke terhadap pertumbuhan dan hasil 

bawang daun dengan sistem BJA. 

 

B. Masalah Penelitian 

Tanaman Bawang Daun memerlukan media tumbuh yang subur, dengan 

tanah yang kaya bahan organik, memiliki drainase dan aerasi yang baik, serta 

memiliki tingkat pH tanah antara 6,0 hingga 7,5 (Meltin, 2023). Salah satu faktor 

penting yang memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman adalah 

kualitas tanah sebagai media pertumbuhan. Lahan pasang surut, yang sering 

digunakan untuk pertanian, sering kali mengalami keterbatasan dalam ketersediaan 

unsur hara seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K), yang dapat 

mengakibatkan defisiensi unsur hara dan pH tanah yang rendah. Oleh karena itu, 

untuk menjadikan lahan pasang surut sebagai media tumbuh tanaman yang optimal, 

perlu dilakukan upaya perbaikan sifat-sifat tanah sebelum digunakan sebagai media 

pertumbuhan tanaman. 

Pemupukan dapat dilakukan dengan menggunakan dua jenis pupuk, yaitu 

pupuk organik dan pupuk anorganik. Salah satu langkah yang dapat diambil untuk 

meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi bawang daun adalah dengan 

menggunakan pupuk organik seperti pupuk kandang sapi. Pupuk ini bertujuan 

untuk memperbaiki sifat fisik, biologi, dan kimia tanah. Selain itu, penambahan 
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pupuk anorganik NPK Merauke juga bisa dilakukan untuk melengkapi unsur hara 

yang dibutuhkan oleh tanaman. Penggunaan pupuk organik memiliki keunggulan, 

yaitu mengandung unsur hara yang lengkap, meskipun kadar haranya tidak setinggi 

pupuk anorganik. Namun, kelemahan umum dari pupuk organik adalah kandungan 

unsur hara yang cenderung rendah dan tersedia secara lambat bagi tanaman. Oleh 

karena itu, penggunaan pupuk anorganik seperti pupuk NPK Merauke juga 

diperlukan, karena pupuk anorganik ini mengandung unsur hara dalam jumlah 

tinggi dan dapat diserap dengan cepat oleh tanaman. 

Lahan pasang surut merupakan lahan yang memiliki kandungan pirit yang 

tinggi. Pirit adalah senyawa yang dapat menghasilkan asam sulfat ketika 

teroksidasi. Asam sulfat dapat bersifat toksik bagi tanaman, sehingga dapat 

menghambat pertumbuhan dan produksi tanaman. Oksidasi pirit dapat terjadi ketika 

tanah dibiarkan kering. Ketika tanah kering, oksigen dari udara akan masuk ke 

dalam tanah dan bereaksi dengan pirit. Reaksi tersebut menghasilkan asam sulfat 

yang dapat meracuni tanaman (Budiadi, 2022). 

Budidaya jenuh air dapat membantu mencegah oksidasi pirit karena kondisi 

tanah yang jenuh air akan bersifat reduktif. Kondisi reduktif adalah kondisi di mana 

kadar oksigen dalam tanah rendah. Dalam kondisi reduktif, reaksi oksidasi pirit 

akan terhambat (Pratomo, 2022). Pencegahan oksidasi pirit pada lahan pasang surut 

sangat penting untuk meningkatkan produktivitas tanaman. Oleh karena itu, 

budidaya jenuh air merupakan teknologi budidaya yang tepat untuk diterapkan di 

lahan pasang surut. 

Sistem budidaya jenuh air diimplementasikan dengan cara menggenangi 

saluran lahan atau parit antar bedengan untuk menjaga agar tanah selalu dalam 

kondisi jenuh air di sekitar akar tanaman. 

Dengan dasar penjelasan di atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian 

yaitu; "Berapakah dosis optimal pupuk kandang sapi dan NPK Meroke yang dapat 

menghasilkan pertumbuhan dan hasil yang terbaik pada tanaman bawang daun 

dengan sistem budidaya jenuh air (BJA) pada lahan sulfat masam?" 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan dosis optimal interaksi 

antara pupuk kandang sapi dan NPK yang dapat menghasilkan pertumbuhan dan 

hasil terbaik pada tanaman bawang daun di lahan pasang surut dengan sistem 

budidaya jenuh air.


